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 Abstrak 

Kata Kunci: 
Kurikulum Merdeka, 

Pendidikan Tinggi, Soft 

Skills. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di tingkat universitas. Menggunakan pendekatan kualitatif, studi ini menyelidiki 

dampak kurikulum baru terhadap proses pembelajaran, pengembangan soft skills mahasiswa, dan 

kolaborasi antara universitas dengan industri. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 
dengan dosen, mahasiswa, dan perwakilan industri, serta observasi partisipatif dalam lingkungan 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka telah 

membawa perubahan signifikan dalam pendekatan pembelajaran. Fleksibilitas dalam pemilihan mata 

kuliah meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dan mendorong pengembangan soft skills, 
terutama kreativitas dan kemampuan berpikir kritis. Dosen menghadapi tantangan dalam 

menyesuaikan metode pengajaran, namun juga melaporkan peningkatan keterlibatan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran. Temuan lain menunjukkan peningkatan kolaborasi antara universitas 

dan industri, yang berkontribusi pada perancangan kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan 
pasar kerja. Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam 

implementasi, termasuk kebutuhan untuk pelatihan berkelanjutan bagi dosen dan penyesuaian 

infrastruktur pembelajaran. Kesimpulannya, Kurikulum Merdeka menunjukkan potensi yang 

menjanjikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi, namun memerlukan evaluasi dan 
penyesuaian berkelanjutan untuk memastikan efektivitas jangka panjangnya. Penelitian ini 

memberikan wawasan berharga bagi pembuat kebijakan pendidikan dan administrator universitas 

dalam mengoptimalkan implementasi Kurikulum Merdeka. 

 
 

Abstract 

Key Word: 

Independent Curriculum, 

higher education, soft skills. 

This research aims to examine the implementation of the Merdeka Curriculum in improving the 

quality of education at the university level. Using a qualitative approach, this study investigates the 

impact of the new curriculum on the learning process, student soft skills development, and 
collaboration between universities and industry. Data was collected through in-depth interviews with 

lecturers, students, and industry representatives, as well as participatory observations in the learning 

environment. The research results show that the implementation of the Merdeka Curriculum has 

brought significant changes in the learning approach. Flexibility in course selection increases 
students' learning motivation and encourages the development of soft skills, especially creativity and 

critical thinking abilities. Lecturers face challenges in adapting teaching methods, but also report 

increased student engagement in the learning process. Other findings indicate increased 

collaboration between universities and industry, contributing to the design of curricula more 
relevant to labor market needs. Nevertheless, this study also identifies several challenges in 

implementation, including the need for continuous training for lecturers and adjustments to learning 

infrastructure. In conclusion, the Merdeka Curriculum shows promising potential in improving the 

quality of higher education, but requires continuous evaluation and adjustment to ensure its long-
term effectiveness. This research provides valuable insights for education policymakers and 

university administrators in optimizing the implementation of the Merdeka Curriculum. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan tinggi memainkan peran penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi 

tantangan global di masa depan. Di Indonesia, pemerintah telah mengimplementasikan berbagai kebijakan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi, salah satunya adalah Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini 

bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dan kebebasan yang lebih besar kepada perguruan tinggi dalam 

mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi mahasiswa (Ananda, R, 2019). 

Pamungkas (2023) menyatakan bahwa Tantangan terberat dunia pendidikan di Indonesia adalah 

peningkatan kua litas pembela jaran untuk menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing dan mampu 

beradaptasi dengan perubahan serta kreatif dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Hal ini dipandang   

penting   karena  menghadapi abad-21, manus ia  dihadapkan pada berbagai  masalah  yang  timbul  sebagai  

dampak  globalisasi  dan  perkembangan  teknonogi   informasi  dan  komunikasi. Era global ditandai dengan 

persaingan bebas di segala aspek kehidupan, perubahan yang  cepat dan  berbagai  fenomena  sosial yang  

sangat  kompleks. Kurikulum Merdeka mendorong inovasi dan kreativitas dalam proses pembelajaran dengan 

menekankan pada pembelajaran berbasis proyek, pengembangan soft skills, serta keterlibatan aktif mahasiswa 

dalam pembelajaran. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki 

pengetahuan akademis yang kuat, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan 

kemampuan bekerja dalam tim (Agostiono, 2010). 

Implementasi Kurikulum Merdeka di universitas menghadirkan berbagai tantangan dan peluang. Salah 

satu tantangan utama adalah kesiapan institusi pendidikan dan tenaga pengajar dalam mengadopsi pendekatan 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan terintegrasi. Selain itu, diperlukan juga dukungan fasilitas dan teknologi 

yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran yang inovatif. Namun, di balik tantangan tersebut, 

terdapat peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan kurikulum yang lebih adaptif dan 

responsif terhadap perkembangan zaman, mahasiswa dapat lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan 

memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka secara lebih mendalam. Kurikulum 

Merdeka membuka jalan bagi terciptanya ekosistem pendidikan yang lebih dinamis dan relevan melalui 

kolaborasi yang lebih erat antara universitas, industri, dan masyarakat. Pendekatan ini melampaui konsep 

pendidikan tradisional dengan mengintegrasikan berbagai pemangku kepentingan dalam proses pembelajaran 

(Goggin, M. L et al, 1990). 

Melalui kolaborasi ini, universitas dapat merancang kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

nyata dunia kerja dan masyarakat. Industri memberikan wawasan tentang keterampilan yang dibutuhkan, tren 

teknologi terbaru, dan tantangan yang dihadapi di lapangan. Sementara itu, masyarakat menyumbangkan 

perspektif tentang isu-isu sosial dan lingkungan yang perlu ditangani. Integrasi ini memastikan bahwa 

pendidikan tinggi tidak hanya berfokus pada teori akademis, tetapi juga pada aplikasi praktis dan dampak 

sosial (Fajarwati dan Rahmadilla, 2022). 

Mahasiswa mendapatkan keuntungan besar dari ekosistem yang kolaboratif ini. Mereka memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih kaya dan kontekstual, dengan kesempatan untuk terlibat dalam proyek dunia 

nyata, magang, dan penelitian terapan. Ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang materi 

akademis, tetapi juga mengembangkan keterampilan profesional dan jaringan yang berharga. Bagi industri, 

keterlibatan dalam proses pendidikan memungkinkan mereka untuk membentuk calon tenaga kerja sesuai 

dengan kebutuhan spesifik mereka. Ini dapat mengurangi kesenjangan keterampilan dan mempercepat proses 

integrasi lulusan ke dalam dunia kerja. Selain itu, interaksi dengan mahasiswa dan akademisi dapat membawa 

perspektif segar dan inovasi ke dalam organisasi mereka. Masyarakat juga mendapatkan manfaat dari 

kolaborasi ini. Universitas dan industri dapat mengarahkan penelitian dan inovasi untuk mengatasi tantangan 

sosial dan lingkungan yang mendesak. Proyek-proyek pengabdian masyarakat yang terintegrasi dengan 

kurikulum dapat memberikan solusi praktis untuk masalah lokal sambil memberikan pengalaman belajar yang 

berharga bagi mahasiswa (Edwards III, et al, 2022). Ekosistem yang kolaboratif ini juga mendorong inovasi 

dan kewirausahaan. Dengan mempertemukan ide-ide dari akademisi, praktisi industri, dan anggota 

masyarakat, tercipta lingkungan yang kondusif untuk mengembangkan solusi inovatif dan memulai usaha baru. 

Namun, membangun dan mempertahankan kolaborasi yang efektif membutuhkan upaya dan komitmen 

dari semua pihak. Diperlukan komunikasi yang terus-menerus, fleksibilitas dalam menyesuaikan program dan 

kebijakan, serta kesediaan untuk bereksperimen dengan model kemitraan baru. Kurikulum Merdeka, dengan 

fleksibilitasnya, memberikan kerangka kerja yang ideal untuk mengakomodasi dan mendorong kolaborasi ini. 

Ini memungkinkan universitas untuk dengan cepat mengadaptasi program studi mereka, mengintegrasikan 

pengalaman industri ke dalam kurikulum, dan merespon kebutuhan masyarakat yang berubah. 

Dengan demikian, Kurikulum Merdeka tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga 
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mentransformasi peran universitas dalam masyarakat. Universitas menjadi pusat inovasi dan katalis perubahan 

sosial, bukan hanya lembaga yang mentransfer pengetahuan. Pendekatan kolaboratif ini menciptakan siklus 

positif di mana pendidikan tinggi terus-menerus diperkaya oleh input dari dunia nyata, sementara pada saat 

yang sama memberikan kontribusi langsung terhadap kemajuan industri dan kesejahteraan masyarakat (Brady, 

E, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di universitas. Fokus penelitian akan mencakup bagaimana kebijakan ini diterapkan di 

berbagai program studi, dampaknya terhadap proses pembelajaran dan keterlibatan mahasiswa, serta tantangan 

dan strategi yang digunakan oleh universitas untuk mengatasi hambatan dalam implementasi kurikulum ini. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi pengembangan dan 

perbaikan Kurikulum Merdeka di masa mendatang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di universitas. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti melalui interaksi langsung 

dengan partisipan dan analisis konteks yang lebih kaya (Creswell, et al, 2007). Penelitian ini menggunakan 

desain studi kasus, dengan fokus pada beberapa universitas yang telah mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka. Studi kasus dipilih untuk memperoleh gambaran yang mendalam dan komprehensif mengenai proses 

implementasi, tantangan, dan hasil yang dicapai oleh masing-masing universitas. 

Penelitian ini akan dilakukan di beberapa universitas yang berbeda di Indonesia yang telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Partisipan penelitian meliputi: a) Dosen dan tenaga pengajar yang terlibat dalam 

perancangan dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka; b) Mahasiswa yang mengikuti kurikulum ini; c) Pihak 

manajemen universitas yang bertanggung jawab atas implementasi kebijakan kurikulum. Data dalam 

penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik, antara lain: a) Wawancara Mendalam: Wawancara akan 

dilakukan dengan dosen, mahasiswa, dan manajemen universitas untuk mendapatkan perspektif yang beragam 

tentang implementasi Kurikulum Merdeka. Wawancara ini akan bersifat semi-terstruktur untuk 

memungkinkan fleksibilitas dalam menggali informasi yang relevan;b) Observasi Partisipatif: Peneliti akan 

melakukan observasi di kelas dan kegiatan akademik lainnya untuk melihat secara langsung bagaimana 

Kurikulum Merdeka diterapkan dan bagaimana respons mahasiswa terhadap metode pembelajaran yang 

digunakan; c) Dokumentasi: Analisis terhadap dokumen-dokumen resmi seperti kebijakan kurikulum, modul 

pembelajaran, laporan evaluasi, dan materi ajar akan dilakukan untuk melengkapi data dari wawancara dan 

observasi. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Langkah-langkah analisis 

meliputi: a) Transkripsi Data: Mentranskrip semua data wawancara dan observasi untuk memudahkan analisis; 

b) Koding: Mengidentifikasi dan memberikan kode pada tema-tema yang muncul dari data; c) Kategorisasi: 

Mengelompokkan kode-kode yang serupa ke dalam kategori yang lebih luas; d) Interpretasi: Menafsirkan data 

dengan menghubungkan kategori-kategori tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai 

tujuan penelitian. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini akan menggunakan triangulasi sumber dan metode. 

Data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dibandingkan dan diverifikasi untuk memastikan 

konsistensi dan validitas temuan. Selain itu, member checking akan dilakukan dengan memberikan 

kesempatan kepada partisipan untuk meninjau dan mengonfirmasi hasil wawancara. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

implementasi Kurikulum Merdeka di universitas dan memberikan rekomendasi yang berguna bagi 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.. 

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Implementasi Kurikulum Merdeka di universitas menunjukkan peningkatan fleksibilitas dalam proses 

pembelajaran mahasiswa: Kurikulum Merdeka memberikan mahasiswa lebih banyak pilihan dalam 

menentukan jalur pembelajaran mereka. Mahasiswa dapat memilih mata kuliah dari berbagai program studi, 

bahkan dari universitas lain. Ini memungkinkan mereka untuk menyesuaikan pendidikan mereka dengan minat 

dan tujuan karir mereka, serta mengeksplorasi bidang-bidang baru di luar jurusan utama mereka. Mahasiswa 

melaporkan peningkatan motivasi belajar karena adanya kebebasan memilih mata kuliah sesuai minat: Dengan 

kebebasan memilih mata kuliah, mahasiswa merasa lebih terlibat dalam pendidikan mereka. Mereka dapat 
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mengejar topik-topik yang benar-benar menarik minat mereka, yang pada gilirannya meningkatkan antusiasme 

dan motivasi untuk belajar. Ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan produktif. 

Dosen mengalami tantangan dalam menyesuaikan metode pengajaran dengan konsep Kurikulum 

Merdeka: Kurikulum Merdeka memerlukan pendekatan pengajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada 

mahasiswa. Dosen perlu mengadaptasi metode pengajaran mereka untuk mengakomodasi keragaman latar 

belakang dan minat mahasiswa dalam kelas mereka. Ini bisa melibatkan pengembangan materi pembelajaran 

baru, penggunaan teknologi pendidikan, dan penerapan metode penilaian yang lebih beragam. Terjadi 

peningkatan kolaborasi antara universitas dengan industri dalam merancang kurikulum yang relevan: 

Kurikulum Merdeka mendorong universitas untuk lebih aktif berkolaborasi dengan industri. Ini membantu 

memastikan bahwa kurikulum tetap relevan dengan kebutuhan pasar kerja yang terus berubah. Kolaborasi ini 

bisa melibatkan konsultasi dengan perusahaan tentang keterampilan yang dibutuhkan, program magang, atau 

bahkan pengembangan mata kuliah bersama. 

Evaluasi awal menunjukkan peningkatan soft skills mahasiswa, terutama dalam hal kreativitas dan 

kemampuan berpikir kritis. Kurikulum Merdeka menekankan pengembangan keterampilan yang lebih luas 

dibandingkan kurikulum tradisional. Dengan mendorong mahasiswa untuk mengambil mata kuliah dari 

berbagai disiplin ilmu dan terlibat dalam pembelajaran experiential, kurikulum ini membantu mengembangkan 

kreativitas dan pemikiran kritis. Mahasiswa belajar untuk menghubungkan ide-ide dari berbagai bidang dan 

menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi praktis, yang merupakan keterampilan penting dalam dunia 

kerja modern. 

 

Pembahasan 

Fleksibilitas Kurikulum 

Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi mahasiswa dalam 

merancang jalur pembelajaran mereka. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk mengambil kendali 

atas pendidikan mereka sendiri, memilih mata kuliah yang sesuai dengan minat dan aspirasi karir mereka. 

Tidak lagi terpaku pada struktur kurikulum yang kaku, mahasiswa kini memiliki kebebasan untuk 

mengeksplorasi berbagai bidang studi, bahkan di luar program studi utama mereka (Hamalik, O, 2011). 

Fleksibilitas ini mencerminkan perubahan paradigma dalam pendidikan tinggi, yang mengakui bahwa 

dunia kerja masa depan membutuhkan individu dengan keterampilan yang beragam dan kemampuan 

beradaptasi yang tinggi. Dengan memungkinkan mahasiswa untuk merancang jalur pembelajaran mereka 

sendiri, Kurikulum Merdeka mendorong pengembangan kemampuan pengambilan keputusan, manajemen 

waktu, dan perencanaan jangka panjang - keterampilan yang sangat berharga dalam menghadapi tantangan 

masa depan yang dinamis. 

Pendekatan ini juga mengakomodasi kenyataan bahwa setiap mahasiswa memiliki gaya belajar, 

kekuatan, dan aspirasi yang berbeda. Dengan memberikan fleksibilitas, kurikulum ini memungkinkan 

mahasiswa untuk memaksimalkan potensi mereka dan mengembangkan keahlian yang unik. Hal ini dapat 

menghasilkan lulusan yang lebih siap untuk memasuki pasar kerja yang terus berubah, di mana kemampuan 

untuk belajar cepat dan beradaptasi dengan situasi baru sangat dihargai (Hanum, L, 2017). Lebih jauh lagi, 

fleksibilitas dalam Kurikulum Merdeka mendorong interdisiplineritas. Mahasiswa dapat menggabungkan 

pengetahuan dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu, menciptakan perspektif yang lebih luas dan inovatif. 

Ini sangat relevan dalam era di mana banyak terobosan dan inovasi terjadi di pertemuan antara berbagai bidang 

ilmu. 

Dengan demikian, fleksibilitas yang ditawarkan oleh Kurikulum Merdeka bukan hanya tentang 

kebebasan memilih mata kuliah, tetapi juga tentang mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi pembelajar 

seumur hidup yang mampu beradaptasi, berinovasi, dan berkembang dalam lingkungan yang terus berubah. 

Ini merupakan langkah penting dalam evolusi pendidikan tinggi untuk lebih responsif terhadap kebutuhan 

mahasiswa dan tuntutan dunia kerja masa depan. 

Peningkatan Motivasi Belajar 

Kebebasan memilih mata kuliah sesuai minat telah terbukti menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa. Ketika mahasiswa diberi kesempatan untuk mengejar bidang-bidang yang mereka 

minati, mereka cenderung lebih terlibat dan antusias dalam proses pembelajaran mereka. Pendekatan ini 

menciptakan lingkungan di mana mahasiswa merasa memiliki kendali atas pendidikan mereka, yang pada 

gilirannya mendorong rasa tanggung jawab dan komitmen yang lebih besar terhadap studi mereka (Hanisy, A, 

2013). 
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Motivasi intrinsik yang muncul dari kebebasan memilih ini memiliki dampak positif yang signifikan 

pada kualitas pembelajaran. Mahasiswa yang termotivasi cenderung lebih aktif di kelas, mengajukan 

pertanyaan yang lebih mendalam, dan mencari pengetahuan tambahan di luar yang diwajibkan. Mereka juga 

lebih mungkin untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman pribadi atau aspirasi karir 

mereka, menciptakan pemahaman yang lebih kaya dan kontekstual. 

Pendekatan yang berpusat pada pelajar ini juga mengakui keunikan setiap mahasiswa. Dengan 

memungkinkan mereka untuk mengikuti minat mereka, kurikulum mengakomodasi berbagai gaya belajar dan 

kecerdasan. Ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung, di mana mahasiswa 

merasa dihargai sebagai individu dan bukan hanya sebagai bagian dari kelompok yang homogen. Peningkatan 

keterlibatan dan antusiasme ini memiliki efek riak yang positif. Mahasiswa yang termotivasi cenderung 

berpartisipasi lebih aktif dalam diskusi kelas, proyek kelompok, dan kegiatan ekstrakurikuler. Ini memperkaya 

pengalaman belajar tidak hanya bagi individu tersebut, tetapi juga bagi rekan-rekan mereka, menciptakan 

komunitas pembelajaran yang dinamis dan kolaboratif. 

Ketika mahasiswa merasa terhubung dengan materi yang mereka pelajari, terjadi pergeseran paradigma 

dalam pendekatan belajar mereka. Koneksi ini menciptakan motivasi intrinsik yang kuat, mendorong 

mahasiswa untuk menggali lebih dalam daripada sekadar memenuhi persyaratan minimum. Mereka mulai 

melihat pembelajaran bukan sebagai tugas yang harus diselesaikan, melainkan sebagai perjalanan eksplorasi 

yang menarik dan bermakna (Efyanto, D. W. I, 2021). 

Dalam konteks ini, mahasiswa cenderung mengajukan pertanyaan yang lebih mendalam, mencari 

sumber-sumber tambahan, dan berusaha menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan situasi dunia 

nyata. Proses ini secara alami mengasah keterampilan berpikir kritis mereka. Mereka belajar untuk 

menganalisis informasi dari berbagai sudut pandang, mengevaluasi argumen dengan cermat, dan membentuk 

kesimpulan yang didukung oleh bukti yang kuat. 

Kreativitas juga berkembang dalam lingkungan pembelajaran yang demikian. Ketika mahasiswa merasa 

bebas untuk mengeksplorasi materi sesuai minat mereka, mereka lebih cenderung untuk berpikir di luar kotak 

dan mencoba pendekatan-pendekatan baru. Mereka mungkin menggabungkan ide-ide dari berbagai disiplin 

ilmu, menghasilkan solusi inovatif untuk masalah yang kompleks. Kemampuan pemecahan masalah menjadi 

semakin terasah ketika mahasiswa menghadapi tantangan-tantangan yang relevan dan menarik. Mereka belajar 

untuk mendekati masalah secara sistematis, memecahnya menjadi komponen-komponen yang lebih kecil, dan 

mengaplikasikan pengetahuan mereka untuk menemukan solusi yang efektif. Proses ini juga mengembangkan 

ketahanan mental dan kemampuan untuk mengatasi hambatan, kualitas yang sangat dihargai dalam dunia kerja. 

Lebih lanjut, pendekatan pembelajaran yang mendalam ini mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi 

pembelajar seumur hidup. Mereka mengembangkan keterampilan meta-kognitif, mampu merefleksikan proses 

belajar mereka sendiri dan terus menyesuaikan strategi belajar mereka. Ini sangat penting dalam dunia kerja 

modern yang terus berubah, di mana kemampuan untuk cepat beradaptasi dan mempelajari keterampilan baru 

adalah kunci kesuksesan (Arens, et al, 2008). 

Dalam konteks kerja tim, mahasiswa yang terbiasa dengan pembelajaran mendalam cenderung menjadi 

kontributor yang lebih efektif. Mereka mampu membawa perspektif yang unik ke dalam diskusi, menantang 

asumsi-asumsi yang ada, dan mendorong inovasi dalam tim. Kemampuan mereka untuk mengartikulasikan 

ide-ide kompleks dan berkolaborasi dalam pemecahan masalah menjadi aset berharga dalam lingkungan kerja 

yang semakin kolaboratif. 

Pengembangan keterampilan-keterampilan ini juga meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa. Mereka 

menjadi lebih siap menghadapi tantangan-tantangan baru dan tidak takut untuk mengambil risiko intelektual. 

Ini sangat penting dalam dunia kerja modern yang menghargai inisiatif dan kemampuan untuk berinovasi. 

Selain itu, mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran mendalam sering mengembangkan passion yang 

autentik terhadap bidang studi mereka. Ini tidak hanya membuat mereka menjadi profesional yang lebih 

efektif, tetapi juga individu yang lebih puas dan terpenuhi dalam karir mereka. Mereka lebih mungkin untuk 

terus berkontribusi dan berinovasi dalam bidang mereka, mendorong kemajuan dalam industri dan masyarakat 

secara luas (Barlian dan Solekah, 2022). 

Dalam jangka panjang, pendekatan pembelajaran ini menciptakan tenaga kerja yang tidak hanya 

memiliki pengetahuan teknis, tetapi juga kemampuan untuk berpikir secara kritis, kreatif, dan adaptif. Ini 

sangat penting dalam menghadapi tantangan-tantangan global yang kompleks, dari perubahan iklim hingga 

disrupsi teknologi. Lulusan yang memiliki keterampilan-keterampilan ini akan menjadi pemimpin dan inovator 

yang mampu membawa perubahan positif dalam profesi dan komunitas mereka. Dengan demikian, mendorong 

mahasiswa untuk terhubung dengan materi pembelajaran mereka dan mengejar pembelajaran mendalam bukan 

https://irje.org/index.php/irje


Indonesian Research Journal on Education                                             

Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje  

Indonesian Research Journal on Education  Volume 4 Nomor 2 Tahun 2024 

 
 

e-ISSN:  2775 – 8672 

p-ISSN: 2775 – 9482 
 

895 

hanya tentang meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga tentang membentuk individu yang siap 

menghadapi dan membentuk masa depan. Ini adalah investasi dalam sumber daya manusia yang akan 

membawa manfaat jangka panjang bagi individu, organisasi, dan masyarakat secara keseluruhan. 

Pendekatan yang berpusat pada pelajar ini juga mempersiapkan mahasiswa untuk pembelajaran seumur 

hidup. Dengan mengembangkan kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengejar minat mereka sendiri, 

mahasiswa memperoleh keterampilan yang akan memungkinkan mereka untuk terus belajar dan beradaptasi 

sepanjang karir mereka (Abdurrahman, K, 2012). Secara keseluruhan, peningkatan motivasi belajar yang 

dihasilkan dari kebebasan memilih mata kuliah menunjukkan bahwa pendekatan yang berpusat pada pelajar 

adalah strategi yang efektif dalam pendidikan tinggi modern. Ini tidak hanya meningkatkan hasil akademik, 

tetapi juga membantu mengembangkan peserta didik yang mandiri, termotivasi, dan siap menghadapi 

tantangan dunia yang terus berubah. 

Tantangan bagi Dosen 

Implementasi Kurikulum Merdeka membawa perubahan signifikan dalam pendekatan pengajaran di 

perguruan tinggi, dan dosen menjadi garda terdepan dalam menghadapi tantangan ini. Pergeseran dari model 

pengajaran tradisional ke pendekatan yang lebih fleksibel dan berpusat pada mahasiswa menuntut adaptasi 

yang substansial dari para pengajar. Dosen dihadapkan pada kebutuhan untuk merancang ulang materi 

pembelajaran, mengembangkan metode penilaian baru, dan memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih 

beragam. Mereka perlu mengakomodasi mahasiswa dengan latar belakang pengetahuan yang berbeda-beda 

dalam satu kelas, mengingat fleksibilitas Kurikulum Merdeka memungkinkan mahasiswa dari berbagai jurusan 

untuk mengambil mata kuliah yang sama. 

Tantangan ini semakin kompleks dengan adanya tuntutan untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran, mengembangkan keterampilan soft skills mahasiswa, dan menyelaraskan materi kuliah dengan 

kebutuhan industri yang terus berubah. Dosen juga perlu menyeimbangkan antara memberikan kebebasan 

kepada mahasiswa untuk mengeksplorasi minat mereka dan memastikan tercapainya kompetensi inti yang 

diperlukan (Buku Merdeka Belajar, 2021). 

Menghadapi situasi ini, kebutuhan akan pelatihan dan dukungan berkelanjutan bagi staf pengajar 

menjadi sangat krusial. Pelatihan ini tidak hanya mencakup aspek teknis dari pengajaran, tetapi juga 

pengembangan mindset baru yang selaras dengan filosofi Kurikulum Merdeka. Dosen perlu dibekali dengan 

keterampilan fasilitasi, coaching, dan mentoring untuk mendukung pembelajaran yang lebih mandiri dan 

kolaboratif. 

Dukungan berkelanjutan dapat berupa workshop reguler, program mentoring antar dosen, atau 

pembentukan komunitas praktik di mana para pengajar dapat berbagi pengalaman dan solusi. Penyediaan 

sumber daya teknologi dan pedagogis yang up-to-date juga penting untuk membantu dosen mengadaptasi 

metode pengajaran mereka. Lebih lanjut, institusi perlu mempertimbangkan penyesuaian sistem evaluasi 

kinerja dosen untuk mengakomodasi perubahan peran mereka dalam Kurikulum Merdeka. Ini dapat mencakup 

pengakuan terhadap inovasi dalam pengajaran dan kontribusi terhadap pengembangan kurikulum. 

Implementasi yang efektif dari Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada kemampuan dan kesiapan 

dosen untuk mengadopsi pendekatan baru ini. Dengan pelatihan dan dukungan yang tepat, dosen tidak hanya 

dapat mengatasi tantangan yang ada, tetapi juga dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan tinggi. Investasi dalam pengembangan kapasitas dosen ini pada akhirnya 

akan berdampak positif pada pengalaman belajar mahasiswa dan kesiapan mereka menghadapi dunia kerja 

yang dinamis. 

Kolaborasi dengan Industri 

Peningkatan kolaborasi antara universitas dan industri dalam merancang kurikulum merupakan 

perkembangan yang sangat penting dalam lanskap pendidikan tinggi modern. Pendekatan ini mencerminkan 

pengakuan akan pentingnya menyelaraskan pendidikan akademis dengan kebutuhan praktis dunia kerja yang 

terus berevolusi. Melalui kolaborasi ini, universitas mendapatkan wawasan berharga tentang tren industri 

terkini, keterampilan yang dibutuhkan, dan tantangan nyata yang dihadapi oleh profesional di lapangan. 

Informasi ini kemudian dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum, memastikan bahwa materi pembelajaran 

tetap relevan dan up-to-date. Sebaliknya, industri mendapat kesempatan untuk membentuk calon tenaga kerja 

masa depan, memastikan bahwa lulusan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Kerjasama ini dapat mengambil berbagai bentuk, mulai dari konsultasi reguler dengan pemimpin 

industri dalam pengembangan kurikulum, hingga program magang yang terintegrasi, proyek kolaboratif, dan 
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bahkan keterlibatan profesional industri sebagai dosen tamu. Pendekatan multifaset ini memungkinkan 

mahasiswa untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik tentang bidang studi mereka, menggabungkan 

teori akademis dengan aplikasi praktis. Lebih dari sekadar menyelaraskan konten kurikulum, kolaborasi ini 

juga mendorong pengembangan soft skills yang sangat dihargai di tempat kerja modern, seperti kemampuan 

bekerja dalam tim, komunikasi efektif, dan pemecahan masalah kreatif. Mahasiswa mendapat kesempatan 

untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks dunia nyata, meningkatkan kesiapan kerja mereka. 

Bagi universitas, kolaborasi ini membuka peluang untuk penelitian terapan dan inovasi. Dengan akses 

ke data dan tantangan industri terkini, akademisi dapat mengarahkan penelitian mereka pada masalah yang 

benar-benar relevan, potensial menciptakan solusi yang berdampak langsung pada sektor industri. Dari 

perspektif industri, keterlibatan dalam perancangan kurikulum memungkinkan mereka untuk berperan aktif 

dalam membentuk tenaga kerja masa depan. Ini dapat mengurangi kesenjangan keterampilan dan mempercepat 

proses onboarding karyawan baru. Selain itu, interaksi dengan mahasiswa dan akademisi dapat membawa 

perspektif segar dan ide-ide inovatif ke dalam organisasi mereka. 

Kolaborasi universitas-industri juga menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi dan 

kewirausahaan. Mahasiswa yang terpapar pada tantangan dan peluang industri sejak dini lebih mungkin untuk 

mengembangkan ide-ide bisnis yang viable dan berinovasi dalam bidang studi mereka. Meskipun demikian, 

penting untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan industri dan integritas akademik. Universitas harus 

tetap menjadi tempat untuk pemikiran kritis dan eksplorasi intelektual, sambil mempersiapkan mahasiswa 

untuk sukses dalam karir mereka. Secara keseluruhan, peningkatan kolaborasi antara universitas dan industri 

dalam merancang kurikulum merupakan langkah signifikan dalam menjembatani kesenjangan antara 

pendidikan tinggi dan dunia kerja. Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan lulusan yang lebih siap kerja, 

tetapi juga mendorong inovasi, meningkatkan relevansi pendidikan tinggi, dan pada akhirnya berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi dan kemajuan sosial.. 

Pengembangan Soft Skills 

Peningkatan soft skills mahasiswa, khususnya dalam hal kreativitas dan kemampuan berpikir kritis, 

merupakan indikator penting keberhasilan Kurikulum Merdeka. Pencapaian ini menunjukkan bahwa 

kurikulum tersebut berhasil melampaui transfer pengetahuan semata dan bergerak menuju pengembangan 

keterampilan yang lebih komprehensif, yang sangat dibutuhkan di dunia kerja modern. Kreativitas dan berpikir 

kritis adalah keterampilan yang semakin dihargai oleh pemberi kerja di berbagai sektor. Dalam era di mana 

perubahan teknologi dan sosial terjadi dengan cepat, kemampuan untuk berpikir secara inovatif dan 

menganalisis situasi secara kritis menjadi aset yang tak ternilai. Mahasiswa yang memiliki keterampilan ini 

lebih siap untuk menghadapi tantangan yang kompleks dan tidak terduga di tempat kerja. 

Kurikulum Merdeka, dengan pendekatannya yang lebih fleksibel dan berpusat pada mahasiswa, 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan soft skills ini. Melalui proyek interdisipliner, 

pembelajaran berbasis masalah, dan kesempatan untuk mengeksplorasi minat di luar bidang studi utama, 

mahasiswa didorong untuk berpikir di luar kotak dan mengembangkan perspektif yang lebih luas. Keberhasilan 

dalam meningkatkan soft skills ini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka bergerak ke arah yang tepat 

dalam mempersiapkan lulusan untuk dunia kerja yang dinamis. Lulusan yang tidak hanya memiliki 

pengetahuan teknis tetapi juga keterampilan adaptif seperti kreativitas dan berpikir kritis akan lebih mampu 

berinovasi, memecahkan masalah kompleks, dan berkontribusi secara signifikan di tempat kerja mereka. 

Meskipun hasil awal implementasi Kurikulum Merdeka terlihat menjanjikan, penting untuk diingat 

bahwa proses peningkatan kualitas pendidikan adalah upaya jangka panjang yang memerlukan perhatian dan 

penyesuaian terus-menerus. Evaluasi berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa kurikulum tetap 

relevan dan efektif dalam mencapai tujuannya. Evaluasi ini harus mencakup berbagai aspek, termasuk 

efektivitas metode pengajaran, relevansi materi pembelajaran dengan kebutuhan industri, dan dampak jangka 

panjang terhadap karir lulusan. Umpan balik dari mahasiswa, dosen, alumni, dan mitra industri harus secara 

teratur dikumpulkan dan dianalisis untuk memberikan gambaran komprehensif tentang kekuatan dan 

kelemahan kurikulum. 

Tantangan yang muncul dalam implementasi Kurikulum Merdeka, seperti adaptasi dosen terhadap 

metode pengajaran baru atau kebutuhan infrastruktur yang berbeda, perlu diatasi secara proaktif. Ini mungkin 

melibatkan investasi dalam pengembangan profesional dosen, peningkatan fasilitas pembelajaran, atau 

penyesuaian kebijakan akademik. Fleksibilitas harus tetap menjadi prinsip utama dalam evolusi Kurikulum 

Merdeka. Kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan kebutuhan industri, kemajuan 

teknologi, dan tren global akan menjadi kunci keberhasilan jangka panjang. Ini mungkin melibatkan revisi 

reguler terhadap struktur kurikulum, penambahan atau penghapusan mata kuliah, atau bahkan perubahan 
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dalam pendekatan pedagogis. 

Secara keseluruhan, while hasil awal implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan tanda-tanda 

positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan kesiapan kerja lulusan, komitmen untuk evaluasi dan 

perbaikan berkelanjutan akan menjadi faktor penentu dalam memastikan keberhasilan jangka panjangnya. 

Dengan pendekatan yang cermat dan responsif, Kurikulum Merdeka memiliki potensi untuk secara signifikan 

meningkatkan lanskap pendidikan tinggi dan mempersiapkan generasi mendatang untuk sukses dalam dunia 

kerja yang terus berevolusi. 

 

KESIMPULAN  

 Implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat universitas menunjukkan dampak positif yang signifikan 

terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Beberapa poin utama yang dapat disimpulkan adalah: 1) Kurikulum 

Merdeka berhasil meningkatkan fleksibilitas pembelajaran dan motivasi mahasiswa. Kebebasan dalam 

memilih mata kuliah sesuai minat telah mendorong mahasiswa untuk lebih terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran mereka; 2) Terjadi peningkatan pengembangan soft skills mahasiswa, terutama dalam hal 

kreativitas dan kemampuan berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum ini efektif dalam 

mempersiapkan lulusan yang lebih siap menghadapi tuntutan dunia kerja modern; 3) Kolaborasi antara 

universitas dan industri dalam perancangan kurikulum telah meningkat, yang berpotensi memperkecil 

kesenjangan antara pendidikan tinggi dan kebutuhan pasar kerja; 4) Meskipun ada tantangan dalam 

implementasi, terutama bagi para dosen dalam menyesuaikan metode pengajaran, hal ini menunjukkan 

perlunya proses adaptasi dan pengembangan berkelanjutan dalam sistem pendidikan; 5) Evaluasi awal 

menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan, 

namun diperlukan penelitian dan evaluasi jangka panjang untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutannya. 

Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan langkah positif dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di universitas. Namun, perlu diingat bahwa keberhasilan jangka panjang 

akan bergantung pada evaluasi berkelanjutan, penyesuaian yang tepat, dan dukungan dari semua pemangku 

kepentingan dalam ekosistem pendidikan tinggi. 
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